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Abstrak 
Kemampuan berhitung merupakan salah satu bagian dari kemampuan matematika, sebab salah satu prasyarat untuk belajar matematika adalah belajar berhitung yang keduanya saling mendukung. Untuk melatih kemampuan hitung dan membantu peserta didik agar mereka dapat memaksimalkan dalam mengembangkan kemampuan berhitungnya kita harus bisa mencari cara yang dapat mempermudah peserta didik untuk memiliki keterampilan berhitung dan menumbuhkan minat terhadap matematika. Salah satu solusi penyelesaian terhadap masalah kemampuan berhitung matematika dari sekian banyak solusi penyelesaian adalah dengan metode Trachtenberg. Metode matematika Trachtenberg ini tidak hanya cepat, tetapi juga sederhana. Bila kaidah-kaidahnya sudah dikuasai, perhitungan dapat dikerjakan denga cepat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dibagi dalam 3 siklus pembelajaran. Hasil penerapan metode trachternberg terjadi peningkatan kemampuan berhitung dan minat siswa terhadap pelajaran matematika, hal ini ditunjukan dengan persentase minat  sebesar 80,09 %, persentase ketuntasan kemampuan berhitung sebesar 75% dengan nilai rata-rata 77. 
Kata Kunci : Metode hitung trachternberg, kemampuan berhitung, minat 
Abstract 
Abstrak The ability to count is one part of mathematical ability, because one of the prerequisites for learning mathematics is learning to count, both of which support each other. To train numeracy skills and help students so that they want to maximize in developing their numeracy skills, we must be able to find ways that can make it easier for students to have numeracy skills and foster an interest in mathematics. One solution to the problem of mathematical arithmetic ability of the many solutions is the Trachtenberg method. Trachtenberg's mathematical method is not only fast, but also simple. When the rules have been mastered, calculations can be done quickly. This method The method used in this research is classroom action research with quantitative and qualitative approaches divided into 3 learning cycles. The results of the application of the Trachternberg method increased numeracy skills and students' interest in mathematics. This is indicated by the percentage of interest of 80.09%, the percentage of completeness of numeracy skills of 75% with an average value of 77.
Key Words : Trachternberg method of counting, arithmetic ability, interest
PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi era Teknologi Industri 4.0 berbagai sektor perlu ditingkatkan tidak terkecuali dalam sektor pendidikan karena daya saing bangsa salah satunya ditentukan seberapa besar kita mampu menguasai bidang-bidang eksak, terutama bidang dasar,  termasuk di dalamnya ilmu matematika.  Matematika   adalah   ilmu   umum   yang   mempunyai   peranan   penting   dalam   membangun kedisiplinan   dan memajukan   daya   berpikir   manusia   sehingga   dapat   di aplikasikan pada perkembangan teknologi saat ini. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang wajib untuk diikuti oleh siswa disetiap jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat perguruan tinggi. Menurut Siagian, mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran dasar yang sangat penting untuk dipelajari karena dalam kehidupan sehari-hari kita tidak dapat menghindari dari segala hal tentang matematika [1]. 

Pada kenyataannya sampai saat ini  ada beberapa siswa, menganggap  matematika  sebagai  pelajaran yang sulit dan  menakutkan, kebanyakan dari mereka menganggap matematika itu rumit, padahal itu semua hanya anggapan yang belum pasti kebenarannya, dan itu bisa menjadi salah satu faktor menurunnya minat  belajar  siswa  terhadap  mata  pelajaran  matematika. Minat merupakan respon atas sesuatu yang disukai atau tidak disukai. Minat merupakan suatu aspek dari perilaku seseorang yang cenderung lebih kepada hal-hal yang positif, Pada kenyataannya banyak siswa yang tidak senang, merasa terpaksa atau sekedar melaksanakan suatu kewajiban. Minat siswa terhadap matematika merupakan kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar matematika. Siswa yang berminat sikapnya akan senang terhadap pelajaran dan akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar [2].

Seiring berkembangnya penggunaan teknologi informasi dan komunikasi maka ada beberapa pergeseran dalam proses pembelajaran, yaitu: 1) dari pelatihan ke penampilan, 2) dari ruang kelas ke dimana dan kapan saja, 3) dari kertas ke "on line" atau saluran, 4) dari fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja, 5) dari waktu siklus ke waktu nyata. Contoh Teknologi informasi dan komunikasi pembelajaran yang sering digunakan dalam dunia pendidikan diantaranya ada aplikasi Ruangguru, Zenius, dan lain lain.. Walaupun dengan adanya pergeseran tersebut tetapi seorang anak tetap harus memiliki pengetahuan kognitif. Salah satu kemampuan kognitif yang harus dimiliki peserta didik adalah kemampuan berhitung. Kemampuan berhitung merupakan salah satu bagian dari kemampuan matematika, sebab salah satu prasyarat untuk belajar matematika adalah belajar berhitung yang keduanya saling mendukung. Oleh karena itu, antara matematika dan berhitung tidak dapat dipisahkan
Manfaat berhitung yaitu agar anak dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini sehingga anak lebih siap untuk mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya. Karena jika kita semakin sering melakukan kegiatan berhitung maka otak kita akan terbiasa berpikir logis. Dengan berhitung kita dapat mengoptimalkan fungsi otak kanan, melatih kreativitas, logika, sistematika berpikir, daya konsentrasi, daya ingat, meningkatkan ketelitian dalam berpikir, dan menumbuhkan rasa percaya  diri [3]. 

Untuk melatih kemampuan berhitung dan membantu siswa agar mereka dapat memaksimalkan dalam mengembangkan kemampuan berhitungnya kita harus bisa mencari cara yang dapat mempermudah peserta didik untuk menguasai ketrampilan berhitung dan menumbuhkan minat terhadap matematika. Rendahnya kemampuan berhitung siswa kemungkinan dipengaruhi oleh teknik pembelajaran yang kurang efektif, serta belum optimal pengembangan penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari terhadap materi yang dipelajari sehingga siswa merasa jenuh dan bosan [4] 
Salah satu solusi penyelesaian terhadap masalah kemampuan berhitung matematika dari sekian banyak solusi penyelesaian adalah dengan metode Trachtenberg. Metode ini hadir sebagai solusi untuk menggali minat dan kemampuan berhitung.
Trachternberg adalah nama seorang ahli Matematika di Zurich, Swiss, beliau merupakan pencipta sistem baru aritmatika tahun 1944. Metode matematika ciptaan Trachtenberg ini tidak hanya cepat, tetapi juga sederhana. Bila kaidah kaidahnya sudah dikuasai, perhitungan dapat dikerjakan denga cepat.  Metode berhitung Trachtenberg adalah metode hitung cepat tingkat dasar, metode ini sering juga disebut sebagai "stenografi matematika". Metode berhitung matematika yang diciptakan oleh Jakow Trachterberg ini merupakan sistem cepat dan tepat dalam mengali, membagi, menambah, mengurang, tanpa menggunakan kalkulator [5].
Metode Trachtenberg adalah suatu cara mengajarkan dasar berhitung matematika dengan metode yang sama sekali berbeda dengan metode konvensional yang biasa dipelajari. Tidak perlu daftar perakalian, dan tidak perlu daftar pembagian. Untuk mempelajari system ini hanya perlu dapat menghitung. Metodenya berdasarkan pada sederet kunci yang memang harus dihapal. Metode Trachternberg ini tidak memerlukan penyelesaian perkalian dan pembagian yang relatif panjang. 
Dari hasil pemaparan tentang solusi dalam meningkatkan kemampuan berhitung, maka peneliti tertarik  untuk menjadikan Metode Hitung Trachternberg sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berhitung dan minat siswa terhadap matematika.
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMPIT  Ruhama Depok pada semester 1 tahun ajaran 2019/2020 terletak di Jl. Banjaran Pucung RT.006/005 Kel. Cilangkap Kec. Tapos Kota Depok. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 20 siswa dari total 60 siswa kelas VII yang terbagi dalam 3 kelas. Penelitian dilakukan pada bulan november 2019. Penelitian dilakukan selama 3 siklus, tiap siklus terdiri dari empat tindakan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dan Penilaian (evaluasi). Metode penilaian digunakan untuk mengetahui nilai kemampuan berhitung  pada materi operasi hitung dan metode observasi digunakan untuk mengetahui data penilaian minat belajar siswa. Untuk mengukur kemampuan berhitung menggunakan lembar soal dan lembar angket digunakan untuk mengetahui data  minat matematika siswa. Dalam pelaksanaan penilaian kemampuan berhitung siswa,  peneliti tidak  mengajar secara langsung hanya sebagai pengamat, guru matematika sebagai pelaksana (pengajar) yang  menjelaskan  dan mengajarkan metode  hitung trachternberg dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan operasi hitung. Untuk  mengetahui kompetensi yang diajar dan  untuk  mendapatkan hasil kemampuan berhitung siswa,  guru memberi penilaian selama pembelajaran. Untuk penilaian kemampuan berhitung menggunakan soal essay yang sudah di validitas isi dan sesuai kisi-kisi soal. Analisa data pada tes kemampuan berhitung menggunakan analisis komparatif  yaitu membandingkan nilai tes awal pada prasiklus dan siklus I  dengan nilai tes akhir penelitian pada siklus II.  Analisa data pada minat dan kemampuan berhitung siswa menggunakan deskriptif kualiatatif dan deskriptif kuantitatif berdasarkan pada hasil observasi dan refleksi.  Teknik ini digunakan untuk membandingkan hasil sebelum tindakan dengan hasil akhir setelah tindakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuklebih memperjelas mengenai metode Trachtenberg ini, berikut contoh penyelesaian operasi perkalian dasar menggunakan metode Trachtenberg yaitu perkalian dengan bilangan 11 dan perkalian dengan bilangan 5.

Cara menyelesaikan perkalian dengan angka 11 antara lain : 1) Angka terakhir dari bilangan yang dikalikan ditulis sebagai angka paling kanan dari jawabannya. 2) Tiap angka selanjutnya ditambahkan pada angka di sebelah kanan angka itu. 3) Angka pertama bilangan yang dikalikan menjadi angka paling kiri pada jawabannya. itulah angka terakhir hitungan ini.
       Contoh   425 x 11=..

Kaidah 1

Tuliskan angka terakhir dari bilangan 425 sebagai angka paling kanan dari jawabannya:

 *


 4 2 5  x 11



             5
Kaidah 2

Angka selanjutnya ditambahkan pada angka sebelah kanannya: 2+ 5 = 7

*
*


4 2 5  x 11


   7 5
Terapkan kaidahnya sekali lagi: 4 + 2 = 6

*
*
*


4 2 5  x 11


6 7 5
Kaidah 3

Angka pertama dari bilangan 425, yaitu 4 menjadi angka paling kiri pada jawabannya:


*
* *



4 2 5  x 11



   4 6 7 5 



Jadi jawabannya adalah 4.675
Kaidah untuk mengalikan dengan 5. digunakan pengertian “setengah” angka sebelah kanan nya. Kata ’‘setengah” itu tuliskan di dalam tanda kutip karena merupakan “setengah” yang disederhanakan atau di bulatkan ke bawah. Kita memudahkannya dengan mengambil angka bulat. Jadi, “setengah” dari 5 ialah 2. Begitu juga “setengah” dari 3 adalah 1, dan “setengah” dari 1 adalah 0. Sedangkan “setengah” dari 4 tetap 2, dan berlaku untuk angka-angka genap lainnya. Pada perkalian ini kita hanya melihat dan memperhatikan apakah ganjil atau genap. Jika ganjil, tambahkan 5 sebagai berikut: Gunakan setengah dari tetangganya, ditambah 5 jika angkanya ganjil


Contoh: 436 x 5 =


Kaidah 1:   

     (angka 6, ini genap; tak perlu menambah 5)
                                                *



                     0 4 3 6  x 5        

       0


 Kaidah 2: 


(angka 3 ganjil; gunakan ½ x 6 + 5 = 8)




      * *



0 4 3 6  x 5



   8 0
 
Kaidah 3:

(angka 4 genap; gunakan ½ x 3 = 1)



* * *



0 4 3 6  x 5




1 8 0


Kaidah  4: 

(angka 0 genap; gunakan ½ x 4 = 2)




*  *  *  *



0  4  3  6  x 5



2  1  8  0
      Jadi jawabannya adalah 2.180
Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus (Prasiklus, Siklus I dan Siklus II). Setiap siklus terdiri dari beberapa langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tujuan penelitian  ini adalah sebagai upaya meningkatkan minat belajar siswa dan kemampuan berhitung siswa pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini  dikatakan berhasil apabila setiap  telah mencapai target indikator yang ditetapkan. Minat terhadap matematika diukur menggunakan angket (koesioner) untuk mencari tahu seberapa besar minat belajar matematika siswa. Angket ini diisi sendiri oleh siswa tanpa pengaruh dari orang lain. Data hasil Minat Belajar matematika Siswa dalam proses pembelajaran matematika diperoleh dari kuesioner yang terdiri dari 4 indikator minat belajar sebagai berikut (1) perasaan senang, (2) ketertarikan siswa, (3) perhatian siswa, (4) keterlibatan siswa. Peneliti memberikan skor terhadap pertanyaan yang ada pada angket skala likert. Adapun pemberian skor untuk tiap-tiap jawaban adalah: Untuk Pertanyaan Positif : Selalu (skor 4), Sering (skor 3), kadang kadang (skor 2), Tidak Pernah         ( skor 1). Untuk pertanyaan negatif : Selalu (skor 1), Sering (skor 2), kadang kadang (skor 3), Tidak Pernah ( skor 4). (Sumber: Widoyoko, 2015:105). [6]
Jumlah skor maksimal dari setiap petanyaan dapat diartikan sebagai total skor maksimal. Sedangkan jawaban angket siswa dapat diartikan sebagai jawaban yang benar dan dianggap menjadi total skor yang diperoleh oleh siswa. 
Kesimpulannya yaitu total skor yang diperoleh siswa dikalikan 100% kemudian 

dibagi total skor maksimal sehingga dapat diperoleh presentase dari minat matematika siswa Hasil yang diperoleh peneliti mengenai minat belajar yang telah dihitung menunjukan presentase minat belajar. Hasil tersebut kemudian akan dikategorikan untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa pada pembelajaran matematika. Kategori tersebut yaitu: (1) Sangat Tinggi = 76-100% (2) Cukup = 51-75% (3) Kurang = 26-50% (4) Sangat Rendah = 0-25%. [6].

Persentase dari minat matematika siswa dan dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut :

Tabel 1.  Persentase minat matematika siswa

	No
	Indikator
	Prasiklus 
	Siklus 1
	Siklus 2

	 
	 
	%
	%
	%

	1
	Perasaan senang terhadap matematika
	61,50
	67,50
	81,75

	2
	Ketertarikan terhadap matematika
	58,75
	63,33
	87,08

	3
	Perhatian siswa
	65,00
	70,31
	78,43

	4
	Keterlibatan siswa
	69,68
	72,81
	76,56

	
	
	
	
	

	Minat terhadap matematika
	63,73
	68,49
	80,96
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Gambar 1. Grafik minat matematika siswa 

Hasil yang diperoleh peneliti mengenai minat belajar yang telah dihitung menunjukan presentase minat belajar. Hasil tersebut kemudian akan dikategorikan untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa pada pembelajaran matematika. Kategori tersebut yaitu: (1) Sangat Tinggi = 76-100% (2) Cukup = 51-75% (3) Kurang = 26-50% (4) Sangat Rendah = 0-25%. [6]
Pada Siklus I, minat belajar siswa sudah mulai meningkat jika dibandingkan dengan prasiklus 63,73 %. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar siswa pada siklus I adalah 68,49%. Meskipun belum mencapai target yang ditetapkan namun penggunaan metode hitung trachternberg mampu meningkatkan minat belajar siswa. Pada siklus II, minat belajar siswa meningkat secara signifikan jika dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus  II ini semua indiktaor observasi minat. belajar yang diamati mencapai target yang telah ditentukan yaitu 80,96%. Hal ini dikarenakan siswa sudah mulai paham langkah langkah menggunakan metode hitung trachternberg, siswa mulai menyukai  metode hitung trschternberg   sehingga mampu meningkatkan minat matematika siswa
Penilaian kemampuan berhitung dengan metode trachternberg berjalan dengan baik. Keterampilan berhitung siswa pada prasiklus sebesar 45% (rendah) dengan nilai rata-rata 61. Setelah peneliti melakukan perbaikan dari masalah tersebut dengan menerapkan metode trachternberg pada siklus I terdapat penigkatan dengan persentase yaitu 60% (cukup) dengan nilai rata-rata sebesar 66.  Dan pada pelaksaan siklus II terjadi  peningkatan lagi dengan perolehan persentase ketuntasan kemampuan berhitung siswa sebesar 75% (baik) dengan nilai rata-rata sebesar 77. Adapun data peningkatan jumlah siswa yang tuntas . Persentase ketuntasan siswa dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah ini. 

Tabel 2.  Ketuntasan hasil kemampuan berhitung  siswa

	NO 
	Hasil tes
	Prasiklus
	siklus 1
	siklus 2

	1
	Jumlah siswa yang tuntas
	9
	12
	15

	2
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	11
	8
	5

	3
	Persentase pencapaian 
	45%
	60%
	75%


Untuk nilai rata-rata kemampuan berhitung siswa  kelas VII SMPIT Ruhama Depok pada materi operasi hitung  dapat dilihat  pada Gambar 2.
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          Gambar 2. Grafik hasil kemampuan Berhitung siswa

Hasil kemampuan berhitung siswa pada prasiklus kurang optimal terdapat 9 siswa yang tuntas dari 20 siswa, persentasi ketuntasan sebesar 45%. Sedangkan siklus I hasil  kemampuan berhitung belum optimal karena persentase ketuntasan 60% yaitu sebanyak 12 siswa,  perlu ditingkatkan agar kemampuan yang dicapai maksimal.  Siklus II  nilai rata-rata siswa 77 nilai ini telah melebihi nilai standar yang ditetapkan dan persentase ketuntasan 75% sebanyak 15 siswa, ketuntasan  tersebut dikatakan dalam karegori sangat baik.

Dari analisis data hasil penelitian dengan berpedoman indikator yang telah ditetapkan menujukan bahwa penelitian untuk mengetahui minat matematika  dan kemampuan berhitung  terpenuhi. Sebagaimana telah disampaikan bahwa terjadi peningkatan minat dan kemampuan berhitung siswa pada mata pelajaran matematika. Jika di lihat dari segi lamanya waktu dalam proses menyelesaikan soal, penggunaan metode hitung trachternberg dalam menyelesaikan tidak menunjukan perbedaan yang signifikan. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa menggunakan metode tersebut. Untuk Hasil analisis kemampuan berhitung  siswa  terjadi peningkatan dari prasiklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Meskipun demikian, ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I masih rendah disebabkan oleh siswa masih belum paham dengan langkah langkah penggunaan metode hitung trachternberg dan harus latihan mandiri secara berulang. Hasil belajar siswa pada siklus II sudah mencapai target yang ditentukan. Berdasarkan hasil tes, peningkatan kemampuan berhitung sejalan dengan peningkatan minat siswa terhadap matematika,  sebab semakin tinggi minat siswa dalam belajar semakin mudah memahami materi yang diberikan oleh guru khususnya dalam pembelajaran matematika. Metode hitung trachternberg  ini dapat membuat siswa lebih bersemangat dan dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan kemampuan berhitung sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar  matematika siswa. Penelitian ini berhenti pada siklus II, sebab semua indikator telah mencapai target yang sudah direncanakan diawal penelitian.
Penelitian yang relevan dilakukan Sopiani yang berpendapat bahwa berhitung dengan metode Trachternberg ini memberikan pengalaman baru tetapi pengerjaan soal tidak menunjukkan perbedaan waktu yang cukup berbeda antara pengerjaan dengan hitung konvensional dibandingkan dengan metode Trachternberg. Hal ini dapat dimungkinkan karena belum terbiasa menggunakan kaidah hitung yang ditetapkan dalam penggunaan metode trachternberg. [7] 
SIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMPIT Ruhama depok pada materi perkalian pada bilangan bulat dapat di simpulkan dengan penerapan metode trachternberg dalam pembelajaran matematika terjadi peningkatan kemampuan berhitung dan minat siswa pada mata pelajaran matematika. Namun kelemahan metode ini jika belum terbiasa dan hafal dengan  kaidah-kaidah yang di tentukan maka jika dilihat dari segi waktu pengerjaan tidak ada perbedaan yang signifikan.  
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pra

				INDIKATOR 1										indikator 2						indikator 3								indikator 4

		Responden		1		2		3		4		5		6		7		8		9		10		11		12		13		14		15		16

		R1		3		3		3		3		3		3		2		2		2		3		3		2		3		2		3		2

		R2		4		3		2		3		2		3		2		3		3		3		2		3		3		3		3		2

		R3		2		3		3		2		3		3		3		2		3		3		3		3		3		3		3		2

		R4		3		2		3		2		1		2		3		2		3		2		3		3		3		4		3		2

		R5		3		2		2		2		2		2		2		2		4		2		2		3		3		3		3		2

		R6		3		3		3		2		2		3		2		2		3		3		3		2		3		3		3		2

		R7		3		2		3		2		2		2		2		2		2		2		3		2		3		4		3		2

		R8		3		4		2		2		2		4		2		2		2		4		2		2		4		3		2		1

		R9		3		3		3		2		2		3		3		2		2		3		3		2		3		4		4		2

		R10		3		2		2		2		2		2		2		2		2		2		2		2		3		4		3		3

		R11		3		3		3		2		2		3		2		2		2		3		3		2		4		3		4		3

		R12		3		2		2		2		2		2		2		2		3		2		2		2		4		4		3		3

		R13		2		3		3		2		2		3		3		2		2		3		3		2		3		2		4		3

		R14		2		3		2		2		2		3		2		2		2		3		2		3		3		2		3		3

		R15		3		2		3		2		2		2		2		2		2		2		3		3		4		2		4		3

		R16		2		3		2		2		2		3		2		2		3		3		2		3		3		2		p		3

		R17		2		3		3		2		2		2		3		2		2		3		3		3		3		2		3		3

		R18		3		3		2		2		2		2		2		2		2		3		2		3		4		1		2		2

		R19		2		3		3		2		2		3		2		2		2		3		3		3		3		2		2		2

		R20		3		4		3		2		2		4		3		2		3		4		3		3		2		2		2		2

		jumlah		55		56		52		42		41		54		46		41		49		56		52		51		64		55		57		47

		total ind		246										141						208								223

		skor total		400										240						320								320

		persentase		0.615										0.5875						0.65								0.696875

				2.549375

		Total MINAT		0.63734375
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		No		indikator		Prasiklus		Siklus 1		Siklus 2

						%		%		%

		1		Perasaan senang terhadap matematika		61,50		67,50		81,75

		2		Ketertarikan terhadap matematika		58,75		63,33		87,08

		3		Perhatian siswa		65,00		70,31		78,43

		4		Keterlibatan siswa		69,68		72,81		76,56

		Minat terhadap matematika				63,73		68,49		80,96
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				Ind 1		61.5		67.5		81.75

				Ind 2		58.75		63.33		87.08
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				Ind 4		69.68		72.81		76.56
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		responden		prasiklus		siklus 1		siklus 2								KKM		NILAI														Tabel 3.1.2: Perbandingan Hasil Belajar Antar

				50		60		80						prasiklus		65		61														Siklus
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				60		60		60																						2		Jumlah siswa yang tidak tuntas		11		8		5
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NILAI

GRAFIK DATA NILAI RATA-RATA KEMAMPUAN BERHITUNG SISWA



sik 1

				INDIKATOR 1										indikator 2						indikator 3								indikator 4

		Responden		1		2		3		4		5		6		7		8		9		10		11		12		13		14		15		16

		R1		3		3		3		3		3		3		2		2		2		3		3		2		3		4		3		2

		R2		4		3		2		3		2		3		2		3		3		3		2		3		3		3		3		2

		R3		2		3		3		2		3		3		3		2		3		3		3		3		3		3		3		2

		R4		3		4		3		2		1		2		3		2		3		2		3		3		3		4		3		2

		R5		3		4		2		2		2		2		2		2		4		2		2		3		3		4		3		2

		R6		3		4		3		2		2		3		3		2		3		3		3		2		3		4		3		2

		R7		3		4		4		2		2		2		3		2		3		2		4		2		3		4		3		2

		R8		3		4		4		4		2		4		3		2		3		4		2		2		4		4		4		1

		R9		3		4		4		4		2		3		3		2		3		3		3		2		3		4		4		2

		R10		3		2		4		4		2		2		3		3		4		2		2		2		3		4		3		3

		R11		3		3		4		2		2		3		3		2		2		3		3		2		4		3		4		3

		R12		3		2		4		2		2		2		3		3		3		3		4		4		4		4		3		3

		R13		2		3		4		2		2		3		3		3		2		3		4		2		3		2		4		3

		R14		2		3		2		2		2		3		2		2		2		3		2		3		3		2		3		3

		R15		3		2		3		2		2		2		3		2		2		2		3		3		4		2		4		3

		R16		2		3		2		2		2		3		2		3		3		3		4		3		3		2		p		3

		R17		2		3		3		2		2		2		3		2		2		3		4		3		3		2		3		3

		R18		3		3		2		2		2		2		2		2		2		3		4		3		4		4		2		2

		R19		2		3		3		2		2		3		2		2		2		3		3		3		3		2		2		2

		R20		3		4		3		2		2		4		3		2		3		4		3		3		2		2		2		2

		jumlah		55		64		62		48		41		54		53		45		54		57		61		53		64		63		59		47

		total ind		270										152						225								233

		skor total		400										240						320								320

		persentase		0.675										0.6333333333						0.703125								0.728125

				2.7395833333

				0.6848958333





sik 2

				INDIKATOR 1										indikator 2						indikator 3								indikator 4

		Responden		1		2		3		4		5		6		7		8		9		10		11		12		13		14		15		16

		R1		3		3		3		3		3		3		2		2		2		3		3		2		3		2		3		2

		R2		4		3		2		3		2		3		2		3		3		3		2		3		3		3		3		2

		R3		2		3		3		4		3		3		4		2		3		3		3		3		3		3		3		2

		R4		3		2		3		4		1		4		4		2		3		4		4		3		3		4		3		2

		R5		3		4		2		4		4		4		4		2		4		4		4		3		3		3		3		3

		R6		3		4		4		4		4		4		4		2		3		4		4		2		3		3		3		3

		R7		3		4		4		4		4		4		4		4		2		4		4		2		3		4		3		3

		R8		3		4		4		4		4		4		4		4		2		4		4		2		4		3		2		3

		R9		3		4		4		4		4		4		4		4		2		4		4		2		3		4		4		3

		R10		3		4		4		4		4		4		4		4		2		4		4		2		3		4		3		4

		R11		3		4		4		4		4		4		4		4		2		4		4		2		4		3		4		4

		R12		3		4		2		4		4		4		4		4		3		4		4		2		4		4		3		3

		R13		2		4		3		4		4		4		4		4		2		4		4		2		3		2		4		3

		R14		2		4		2		4		4		4		4		4		2		4		4		3		3		2		3		4

		R15		3		4		3		4		4		4		4		4		2		4		4		3		4		4		4		4

		R16		2		3		2		4		4		3		4		4		3		4		4		3		3		4		4		3

		R17		2		3		3		4		4		4		4		4		2		4		4		3		3		2		4		3

		R18		3		3		2		4		2		2		2		4		2		4		4		3		4		4		2		2

		R19		2		3		3		2		2		3		2		2		2		4		3		3		3		2		2		2

		R20		3		4		3		2		2		4		3		2		3		4		3		3		2		2		2		2

		jumlah		55		71		60		74		67		73		71		65		49		77		74		51		64		62		62		57

		total ind		327										209						251								245

		skor total		400										240						320								320

		persentase		0.8175										0.8708333333						0.784375								0.765625

				3.2383333333

				0.8095833333






